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ABSTRAK Telah dilakukan penelitian “Uji Bakteri Probiotik Ayam Buras Gallus domesticus berasal dari 
Sekitar Kawasan Pertambangan PT. Vale Kab. Luwu Timur terhadap Ayam Broiler”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengisolasi, mengkarakterisasi dan mengetahui potensi bakteri probiotik yang dipelihara dikawasan  sekitar 
pertambangan terhadap pertumbuhan ayam broiler. Seleksi bakteri probiotik menggunakan medium Mann Ragosa 
Shape Agar (MRSA) yang ditambahkan CaCO3 1%. Hasil isolasi diperoleh 7 isolat, 5 diantaranya yaitu PBA, PBB, 
PBD, PBE dan PBG yang berpotensi sebagai probiotik dan dilakukan berbagai pengujian karakteristik yaitu uji 
ketahanan asam dengan pH 3 dan uji garam empedu 1% dan 5%. Hasil seleksi diperoleh 2 isolat yaitu PBD (coccus 
positif) dan PBG (basil positif) sebagai probiotik untuk diberikan pada pakan ayam broiler. Sebanyak 40 ekor ayam 
broiler strain 707, dibagi dalam 5 perlakuan dan 8 ulangan. Perlakuan R0 (kontrol negatif tanpa probiotik), R1 
(kontrol positif pakan komersial), R2 (pemberian probiotik PBD), R3 (pemberan probiotik PBG) dan R4 (campuran 
probiotik PBD & PBG). Pemberian probiotik diberikan pada pagi hari sebanyak 50 ml dalam 100 gr pakan dan 
dilakukan selama 40 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan R3 (probiotik PBG) adalah perlakuan 
yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan berat badan ayam broiler (796 kg), menurunkan nilai konversi 
ransum (3,1721 gr), penampilan secara visual (bulu lebat dan putih bersih) dan mutu organoleptik. 
 
Kata kunci : Probiotik, ayam broiler 
 
ABSTRACK It has been done the research of “Probiotic Bacteria Test Freerange Chicken Gallus domesticus 
that come from mining area PT. Vale Luwu Timur Regency to the Broiler Chicken” This research is aims to 
isolated, characterize and to know the potential of probiotic bacteria that be care in mining area towards to the 
growth of broiler chickens. Isolation of probiotic bacteria use medium Mann Rogosa Sharpe Agar (MRSA) that to 
be added CaCO3 1%. The isolated results obtained 7 isolate, 5 of them are PBA, PBB, PBD, PBE and PBG that 
potential as probiotic and then performed a variety of characterize that is testing the endurance test acidic with pH 3 
and a test of bile salts in 1% and 5% consentrate. Selection results from 2 isolate are PBD and PBG as probiotic 
solvent to give to woof chickens broiler. 40 broiler chickens  strain 707, divided into 5 handling and 8 repetition. 
Handling R0 (Negative control without probiotik PBD), R1 (positive control comercial woof), R2 (allocation 
probiotic PBD), R3 (Allocation Probiotic PBG) and R4    (probiotic mixture PBD &  PBG). Probiotic are given on 
the morning of 50 ml in 100 grams on feed then allocation for 40 days. The results shows that the handling R3 
(allocation probiotik PBG) is the most effective in improving weight gain of broiler chickens (796 kg), lowering the 
value of feed convertion (3,1721 gr), visual appearance (fur dense and pure white) and organoleptic quality. 
 
KEYWORDS : Probiotic, Broiler Chicken 
PENDAHULUAN 
 
Geliat kegiatan industri diberbagai wilayah 
Indonesia menunjukkan perkembangan yang sangat 
pesat. Potensi sumber daya alam yang melimpah 
memungkinkan untuk dikelolah menjadi produk yang 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Akan tetapi 
perkembangan industri tersebut harus memikirkan 
keberlanjutan kemampuan lingkungan untuk 
mendukung aktifitas diatasnya. Luas wilayah dan 
potensi iklim di Indonesia sangat mendukung industri 
di bidang pertambangan (Wahyuni, 2012). Salah satu 
kegiatan pertambangan yang terkenal yaitu tambang 
nikel yang dikelolah oleh PT.VALE Sorowako. 
Kandungan nikel yang tinggi menyebabkan tanah 
Podsolik Merah Kuning yang terdapat di Soroako 
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menjadi lahan marjinal dan tidak termanfaatkan 
karena kadar logam beratnya cukup tinggi. Tanah 
Podsolik Merah Kuning yang terdapat di Soroako 
merupakan tanah masam. Ciri dari tanah masam 
tersebut yaitu yang miskin hara dengan kapasitas 
tukar kation yang rendah yaitu 10 me/100 g, 
kejenuhan Al tinggi yaitu diatas 80%, pH rendah 
dibawah 5, dan tekstur agak berliat dengan kompleks 
batuan ultrabasa. Pada tanah masam, unsur hara yang 
sulit tersedia adalah P, K, Mg, dan Mo (Taufieq, 
2010). Selain itu, tanah masam mempunyai ciri 
kelarutan unsur Al, Fe, Mn, Cu, dan Cd tinggi 
sehingga dapat bersifat toksik dan menghambat 
pertumbuhan dan produksi tanaman. 
 Kondisi akan penyebaran logam berat 
memungkinkan dapat memberi dampak bagi keadaan 
lingkungan disekitar pertambangan. Maraknya 
peternak ayam buras disekitar industri menjadi 
permasalahan penting, dimana ketika pakan ayam 
disebar diatas permukaan tanah maka pakan tersebut 
ikut masuk kedalam kerongkongan ayam serta 
partikel-partikel dari logam berat akan ikut 
terakumulasi kedalam tubuh ayam. 
Saat ini, langkah penting dalam 
menanggulangi pencemaran logam berat, dengan 
menggunakan mikroba potensial. mikroba terutama 
bakteri dapat mendetoksifikasi logam berat. 
Mekanisme detoksifikasi logam berat oleh mikroba 
berlangsung sangat kompleks yang meliputi 
presipitasi dan kristalisasi logam berat yang terjadi 
pada bagian ekstraseluler dan intraseluler mikroba. 
Penggunaan mikroba flora usus dalam detoksifikasi 
logam berat banyak dilirik oleh peneliti. Hal ini 
karena kemampuanya dalam pengikatan logam pada 
dinding selnya. Terutama pada bakteri gram positif, 
seperti Bacillus spp, Clostridium, dan termasuk 
Lactobacillus sebagai kelompok utama. Sehingga 
menurut Monachese dkk, (2012) mikroba usus ini 
berpotensi sebagai probiotik namun resisten terhadap 
logam berat. 
Probiotik merupakan suplemen mikroba 
hidup yang memberikan efek positif terhadap 
manusia atau hewan dengan memperbaiki 
keseimbangan mikroflora usus (Fuller, 1989). 
Ditambahkan pula oleh Budiansyah, A (2004) 
probiotik merupakan suatu makanan tambahan atau 
feed additive yang berupa mikroorganisme hidup, 
baik bakteri maupun yeast atau kapang yang 
diberikan melalui campuran ransum atau air minum. 
Salah satu bakteri yang berperan sebagai probiotik 
adalah bakteri asam laktat (BAL). Bakteri asam laktat 
(BAL) sering digunakan sebagai kultur probiotik 
dalam produk-produk fermentasi susu atau produk 
olahannya, fermentasi daging dan fermentasi buah 
atau sayuran. 
Pemberian probiotik dimaksudkan untuk 
memperbaiki keseimbangan populasi mikroba di 
dalam saluran pencernaan, mikroba yang 
menguntungkan populasinya akan meningkat dan 
menekan pertumbuhan mikroba yang merugikan dan 
merupakan sumber penyakit bagi pakan unggas. 
Pemberian probiotik juga sering digunakan sebagai 
alternatif untuk membatasi penggunaan antibotika 
yang terlalu sering dalam pengobatan penyakit, untuk 
menghindari resistensinya suatu jenis 
mikroorganisme. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka 
dilakukan penelitian tentang seleksi bakteri probiotik 
pada ayam buras Gallus domesticus dan selanjutnya 
diujikan pada ayam broiler setelah itu 
membandingkan bakteri probiotik potensial dari 
berbagai kondisi lingkungan. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel ayam buras pada 
sekitar kawasan industri pertambangan PT. Vale 
Kabupaten Luwu Timur Sulawesi Selatan. 
 
Isolasi Bakteri Probiotik 
 Sampel Usus Ayam Buras dipotong 
membujur menjadi dua bagian. Dinding bagian dalam 
usus ayam dikerok dengan menggunakan scapel. 
Ditimbang sebanyak 1 gram dan dimasukkan ke 
dalam larutan NaCl fisiolgis steril dan diencerkan 
dengan pengenceran bertingkat (10
-1
-10
-6
). Sebanyak 
1 ml larutan dari pengenceran 10
-6
 diinokulasikan 
pada medium MRSA (Man Ragosa Sharpe Agar) 
yang ditambahkan CaCO3 1%, kemudian Diinkubasi 
selama 24-48 jam pada suhu 37
0
C. Bakteri asam 
laktat ditandai dengan adanya zona bening di sekitar 
pertumbuhan koloni. 
 
Pemurnian Bakteri Probiotik 
 Pemurnian dimulai dengan memilih koloni-
koloni yang disekitarnya terdapat zona bening. 
Mensterilkan  jarum ose, lalu diambil pada 
permukaan koloni bakteri kemudian diinokulasikan 
pada permukaan medium MRSA yang mengandung  
CaCO3 1 % dengan metode gores untuk mendapatkan 
koloni yang terpisah.  Diinkubasikan pada suhu 37
O 
C 
selama 2x24 jam.  
 
Pengamatan Morfologi 
Pengamatan yang dilakukan meliputi bentuk 
koloni (shape), bentuk tepi (edge), warna (colour), 
permukaan koloni (elevation), dan bau (odor). 
 
Pengecatan Gram Isolat Bakteri Probiotik 
Ulasan bakteri dibuat pada gelas objek dan 
dilakukan fiksasi. Sebanyak 2-3 tetes gram A (kristal 
violet) diteteskan pada koloni bakteri, diamkan 
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selama 60 detik. Kemudian preparat dicuci dengan 
menggunakan air mengalir lalu dikeringanginkan. 
Sebanyak 2-3 tetes gram B (larutan lugol) diteteskan 
di atas preparat dan dibiarkan selama 60 detik. 
Preparat dicuci dengan air mengalir lalu 
dikeringanginkan. Preparat kemudian ditetesi 2-3 
tetes larutan alkohol-aseton dan dibiarkan selama 60 
detik lalu dicuci kembali dan dikeringanginkan. 
Selanjutnya preparat ditetesi dengan larutan safranin 
sebanyak 2-3 tetes dan didiamkan selama 60 detik, 
lalu dicuci dan dikeringanginkan. Setelah itu diamati 
di bawah mikroskop. 
 
Pembuatan Stok Isolat Bakteri Probiotik 
Setiap koloni tunggal yang  berbeda dan  
terbentuk setelah pemurnian kemudian masing-
masing diinokulasikan pada medium MRSA miring  
untuk persiapan pengujian  selanjutnya. 
 
Uji Ketahanan terhadap Keasaman Lambung 
(pH)  
 Sebanyak 1 ose masing-masing isolat 
bakteri diambil dari stok kultur kemudian 
diinokulasikan pada medium MRSB-HCl. Kemudian 
diinkubasi selama 2x24 jam pada suhu 37
0
C. Hasil 
positif apabila terjadi pertumbuhan bakteri pada 
medium MRSB-HCl dan hasil negatif apabila tidak 
terjadi pertumbuan bakteri pada medium MRSB-HCl. 
 
Uji Ketahanan Terhadap Garam Empedu 
 Medium MRSB ditambahkan dengan garam 
empedu sintetik (ox bile), dengan konsentrasi 1% dan 
5%. Sebanyak 1 ose, masing-masing isolat bakteri 
yang diambil dari stok kultur diinokulasikan pada 
medium MRSB-garam empedu, lalu inkubasi selama 
2-3 x24 jam pada suhu 37
0
C. 
 
Uji MR (Methyl Red) 
Sebanyak 1 ose (ose bulat) isolat bakteri 
diambil dari stok kultur dan diinokulasikan pada 
medium MR-VP cair dalam tabung reaksi. 
Selanjutnya diinkubasi selama 5x24 jam pada suhu 
37°C. Sebanyak 5 tetes methyl-red ditambahkan di 
atas preparat isolat bakteri. Hasil positif apabila 
terbentuk kompleks berwarna merah muda sampai 
merah yang menandakan bahwa mikroba tersebut 
menghasilkan asam. 
 
Uji VP (Voges Proskauer) 
Sebanyak 1 ose (ose bulat) isolat bakteri 
diambil dari stok kultur dan diinokulasikan pada 
medium MR-VP cair dalam tabung reaksi. 
Selanjutnya diinkubasi selama 3x24 jam pada suhu 
37°C. Medium kemudian ditambahkan 0,2 mL KOH 
40% dan 0,6 mL alfanaftol lalu dikocok selama 30 
detik. Hasil positif jika medium berubah warna 
lembayung. 
 
Uji Motilitas 
Sebanyak 1 ose (ose lurus) isolat dari stok 
kultur lalu diinokulasikan dengan cara ditusuk pada 
medium SIM tegak, lalu diinkubasi pada suhu 37°C 
selama 2x 24 jam. Hasil positif (motil) apabila 
terdapat rambatan-rambatan di sekitar bekas tusukan 
jarum pada medium dan hasil negatif (non motil) bila 
tidak terdapat rambatan-rambatan disekitar bekas 
tusukan jarum ose pada medium. 
 
Uji Katalase 
Isolat bakteri diambil sebanyak 1 ose (ose 
bulat) dari masing-masing stok kultur kemudian 
dicelupkan ke dalam reagen H2O2 yang telah diisi ke 
dalam tabung reaksi. Hasil positif apabila terbentuk 
gelembung gas pada ose dan hasil  negatif apabila 
tidak terbentuk gelembung gas. 
 
Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar) 
Isolat bakteri diambil sebanyak 1 ose (ose 
lurus) dari masing-masing stok kultur kemudian 
diinokulasikan dengan cara ditusukkan pada medium 
TSIA. Kemudian diambil lagi 1 ose (ose bulat) isolat 
bakteri dari masing-masing stok kultur dan digores 
pada permukaan medium. Selanjutnya diinkubasi 
selama 2-3 x 24 jam pada suhu 37°C. Perubahan 
yang diamati setelah inkubasi adalah warna medium 
menjadi kuning menandakan asam, warna medium 
menjadi lebih merah menandakan medium menjadi 
basa, warna menjadi hitam menandakan terbentuknya 
H2S dan bila medium terangkat menandakan bahwa 
mikroba tersebut mampu untuk memproduksi gas. 
 
Uji Daya Hambat Terhadap Bakteri Patogen 
Bakteri patogen yang digunakan adalah 
Salmonella typhi dan Escherichia coli. Uji aktivitas 
mikroba dilakukan dengan metode difusi 
menggunakan paper disk. 
 
Pembuatan Starter Probiotik 
  Starter probiotik dibuat dengan metode 
pengenceran. Dimasukkan sebanyak 9 mL NaCl 
Fisiologis 0,9 % ke dalam tabung reaksi, selanjutnya 
dimasukkan sebanyak 1 mL  NaCl fisiologis 0,9 % ke 
dalam tabung reaksi yang berisi stok bakteri probiotik 
kemudian di vortex. Stok bakteri diambil dengan 
menggunakan spoit sebanyak 0,5 mL kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung pengenceran. Jumlah 
bakteri probiotik dihitung dengan menggunakan 
metode SPC (Standar Plate Count) (Fadillah, 2012). 
 
Penyediaan Pakan Ayam Menjadi Probiotik 
Pakan yang digunakan untuk campuran 
bakteri probiotik adalah pakan buatan. Kemudian 
pakan ditambahkan starter probiotik berdasarkan 
tipenya yaitu R2 (Probiotik PBD coccus positif), R3 
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(Probiotik PBG basil positif), R4 (Campuran 
Probiotik PBD & PBG) dan semprotkan  dengan 
menggunakan botol semprot ke setiap 100 g pakan. 
R0 (Kontrol Negatif tanpa probiotik) dan R1 (Kontrol 
Positif pakan komersial). 
 
Pemberian Pakan Ayam Broiler 
   Pemberian pakan diberikan pada setiap 
kelompok ayam broiler sesuai perlakuan masing-
masing, dilakukan setiap hari pada waktu pagi secara 
ad libitum selama 6 minggu. Perubahan yang terjadi 
selama 6 minggu dicatat dan pada akhir minggu 
dilakukan penimbangan berat badan ayam, 
penghitungan konsumsi ransum dan pengamatan dari 
setiap perlakuan. 
 
Parameter yang Diukur 
Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari 
dengan parameter yang diamati meliputi konsentrasi 
pakan yang diukur setiap minggu, pertambahan bobot 
badan yang diperoleh setiap minggu, konversi 
ransum, kondisi kesehatan dengan melihat 
penampilan ayam secara keseluruhan, keaktifan dan 
mutu organoleptik.  
 
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian menggunakan desain 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan, dan masing-masing menggunakan ayam 
uji sebanyak 8 ekor (ulangan).  
R0 : Pakan buatan (kontrol negatif) 
R1 : Pakan komersial  (kontrol positif) 
R2 : Pakan buatan + Probiotik Coccus positif        
(PBD) 
R3 : Pakan buatan + Probiotik Basil Positif 
(PBG)
 
R4       : Pakan buatan + Campuran Probiotik 
Coccus positif (PBD) & probiotik   Basil 
Positif (PBG)
 
 
Analisis Data 
 Data hasil penelitian ini di olah dengan 
menggunakan analisis variansi (ANOVA). Perlakuan 
yang  memberikan pengaruh nyata lalu di Uji Jarak 
Berganda Duncan dan data diolah dengan bantuan 
software SPSS versi 16. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil inkubasi selama 2 x 24 jam yang 
diperoleh dari seri pengenceran 10
-5 
mennghasilkan 
banyak koloni terpisah dan terdapat zona bening 
disekitar koloni bakteri. Hasil isolasi diperoleh 7 
isolat sebagai kandidat bakteri probiotik. Medium 
MRSA merupakan medium yang sering digunakan 
untuk menumbuhkan bakteri asam laktat. Isolat yang 
diperoleh diamati ciri morfologi pada setiap koloni 
kemudian dilakukan pemurnian sebanyak 3 kali 
dengan metode quadran streak (Gambar 1).  
 
Gambar 1. Hasil pemurnian isolat dengan metode quadran 
streak 
 
Setelah dilakukan pengamatan secara 
makroskopis kemudian dilakukan pengamatan secara 
mikroskopis yaitu dengan pengecatan gram yang juga 
sekaligus dapat menunjukkan bentuk struktur dinding 
sel. Hasil dari ke 7 isolat terlihat 3 isolat yang 
memiliki bentuk basil pendek yaitu PBA, PBF dan 
PBG, 3 isolat berbentuk coccus yaitu PBB, PBC dan 
PBD serta 1 isolat berbentuk basil panjang yaitu 
PBE. Selain itu 3 isolat merupakan bakteri gram 
positif dan 4 isolat lainnya merupakan bakteri gram 
negatif.  Surono (2004) menjelaskan bahwa variasi 
karakteristik bakteri asam laktat normal terjadi, 
namun yang mutlak adalah sifatnya sebagai bakteri 
gram positif. Selanjutnya dijelaskan bahwa bakteri 
asam laktat yang berbentuk batang (rod) tergolong 
Lactobacillus dan yang berbentuk kokus (cocci), 
tergolong Lactococcus, Streptococcus, Leuconostoc, 
Enterococcus dan Pediococcus.  
Pemilihan bakteri asam laktat sebagai 
kandidat probiotik diharapkan dapat bekerja di 
saluran pencernaan inang, sehingga perlu diseleksi 
berdasarkan sejumlah kriteria antara lain tahan 
terhadap faktor penghalang di saluran pencernaan 
seperti pH asam dan adanya garam empedu yang 
aktivitasnya dapat merusak dinding sel bakteri, serta 
menghasilkan enzim dan metabolit pertahanan 
(Siegumfeldt dkk., 2000). Uji karakteristik isolat 
probiotik terhadap pH dan garam empedu 
menggunakan media MRSB.   
Berdasarkan hasil pengujian ketahanan 
bakteri terhadap pH 3 dan ketahanan terhadap garam 
empedu, setelah inkubasi selama 1x24 jam 
menunjukkan pertumbuhan bakteri yang dapat 
tumbuh baik yaitu pada isolat PBA, PBD, PBE dan 
PBG yang ditandai dengan adanya kekeruhan dan 
banyaknya endapan pada dasar tabung. Pada isolat 
PBB memperlihatkan tingkat kekeruhan dan endapan 
yang sangat sedikit. Sedangkan pada isolat PBC dan 
PBF tidak memperlihatkan adanya kekeruhan dan 
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endapan bakteri. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Chou dan Weimer (1999) yaitu Bakteri yang 
berpotensi probiotik merupakan mikroorganisme 
fermentatif yang dapat hidup dan memiliki ketahanan 
terhadap asam dan pH yang rendah.  Bakteri yang 
digunakan sebagai agensia probiotik tidak hanya 
harus tahan terhadap pH rendah, akan tetapi juga 
harus tahan terhadap garam empedu. 
Mikroorganisme yang berpotensi probiotik 
harus mampu bertahan dari pengaruh garam empedu 
agar dapat bertahan hidup diusus halus ayam. Hal ini 
berhubungan dengan fungsi dari garam empedu yaitu 
sebagai emulgator pada proses pencernaan lemak 
(emulsifikasi lemak) (Guyton dan Hall, 1996).  Dari 
hasil pengujian probiotik saya menyisihkan 2 isolat 
bakteri yaitu isolat PBD dan PBG yang menunjukkan 
hasil yang sangat maksimal dimulai dari pengujian 
keasaman pH, keasaman empedu 1% dan 5% serta 
kestabilan pertumbuhan bakteri yang menunjukkan 
hasil yang maksimal. kedua isolat yang terpilih 
berdasarkan ketahanan asam (pH) dan garam empedu 
kemudian diidentifikasi berdasarkan uji biokimia. 
Uji  TSIA merupakan uji biokimiawi untuk 
mengetahui kemampuan mikroba dalam 
memfermentasi glukosa, sukrosa, dan laktosa yang 
terkandung pada medium. Berdasarkan uji TSIA 
didapatkan hasil positif untuk semua isolat, kedua 
isolat memiliki kemampuan dalam memfermentasi 
glukosa dan menghasilkan asam yang terdapat pada 
medium TSIA sehingga tampak pada bagian butt dan 
slant yang berubah warna dari warna merah menjadi 
warna kuning setelah inkubasi selama 1x24 jam. 
Pada pengamatan ini tidak ditemukan isolat yang 
menghasilkan H2S yang ditandai dengan tidak 
terbentuknya endapan hitam pada dasar  media serta 
tidak dapat menghasilkan gas. 
Uji Metil Red (MR) digunakan untuk 
menguji bakteri dalam menghasilkan asam-asam 
campuran dari fermentasi glukosa. Hasil uji MR 
untuk kedua isolat menunjukkan hasil positif. 
Menurut Surono (2004) dalam proses fermentasi 
yang melibatkan bakteri asam laktat mempunyai ciri 
khas yaitu terakumulasinya asam organik yang 
disertai dengan penurunan pH, sehingga dengan 
melakukan pengujian Metil Red (MR) dapat 
diketahui hasil dari fermentasi glukosa. 
Uji VP merupakan uji tidak langsung untuk 
mengetahui adanya 2,3-butanadiol karena dalam uji 
ini yang terdeteksi adalah pembentukan asetoin. Hasil 
pengujian pada media VP menunjukkan isolat PBD 
dan PBG yang negatif. Hal ini dapat dilihat pada 
media dimana tidak ditemukan adanya cincin merah 
yang terbentuk setelah ditetesi dengan reagen. 
Hasil uji motilitas menunjukkan kedua isolat 
merupakan bakteri yang bersifat nonmotil yang 
terlihat pada media tidak adanya pertumbuhan yang 
menyebar disekeliling tempat tusukan bakteri. 
Menurut Surono (2004) bakteri probiotik memiliki 
kemampuan biosintesis yang sangat terbatas, 
sehingga bersifat non motil. 
Hasil uji katalase diperoleh hasil positif pada 
isolat PBD yang ditandai dengan isolat bakteri yang 
diuji mampu membentuk gelembung udara (O2) pada 
saat isolat dimasukkan kedalam H2O2 berbeda dengan 
isolat PBG yang bersifat negatif yang ditandai 
terbentuknya gelembung udar (O2).   
Untuk melihat kemampuan isolat bakteri 
yang berasal dari usus ayam kampung Gallus 
domesticus dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
patogen maka dilakukan uji daya hambat terhadap 
bakteri uji. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
isolat bakteri yang berasal dari usus ayam buras 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
Escherichia coli dan Salmonella typhi dengan masa 
inkubasi 24 jam dan 48 jam menunjukkan adanya 
zona bening.  
Berdasarkan hasil pengamatan, pada 
Escherichia coli diameter zona hambat pada isolat 
PBD dengan masa inkubasi 24 jam yaitu 23,04 mm 
sedangkan diameter zona hambat pada isolat PBG 
yaitu 25,03 mm. pada masa inkubasi selama 2x24 
jam diameter zona hambat pada isolat PBD dan PBG 
tidak mengalami pertambahan zona bening. Pada 
Salmonella typhi diameter zona hambat yang 
dihasilkan pada isolat PBD dengan masa inkubasi 
selama 24 jam yaitu 11,05 mm sedangkan pada isolat 
PBG diameter zona hambat yang dihasilkan yaitu 
16,07 mm. pada masa inkubasi 2x24 jam diameter 
zona hambat yang dihasilkan pada isolat PBD  yaitu 
11,06 mm  sedangkan pada isolat PBG diameter zona 
hambat yang dihasilkan yaitu 16.08 mm. Kedua isolat 
bersifat bakteriosida yaitu mampu membunuh dan 
menghentikan aktivitas fisiologis dari bakteri lain.  
Menurut Surono (2004) bahwa beberapa jenis bakteri 
yang berpotensi probiotik menghasilkan bakteriosin, 
suatu peptida yang bersifat antibakteri, toksin yang 
berupa protein yang dapat  mencegah pertumbuhan 
bakteri. 
 
Pertambahan Berat Badan Ayam  Broiler 
 Hasil analisis statistik berdasarkan varian 
(ANOVA) dari rancangan acak lengkap 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
terhadap pertambahan berat badan ayam broiler. Hal 
ini terlihat pada pertambahan berat badan ayam 
broiler antara R0 (kontrol -), R1 (kontrol +), R2 
(Probiotik PBD), R3 (Probiotik PBG), R4 (campuran 
probiotik PBD & PBG) dari minggu ke minggu. 
Pemberian pakan berprobiotik memberikan hasil 
yang optimal khususnya pada perlakuan R3 
(probiotik PBG basil positif) dengan rata-rata 
pertambahan berat badan yaitu 796 gram 
dibandingkan dengan perlakuan R2 (probiotik PBD 
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coccus positif) yaitu 774 gram dan R4 (campuran 
probiotik PBD & PBG) yaitu 769,75 gram.  
Peningkatan berat badan akhir tersebut 
sesuai dengan pendapat Dilworth dan Day (1978) dan 
Adler dan Damassa (1980) yang menyatakan bahwa 
terjadi perbaikan berat badan ayam yang diberi 
probiotik. Perbaikan badan terjadi karena adanya 
perbaikan daya cerna dan daya serap nutrisi di 
saluran pencernaan karena probiotik menghasilkan 
enzim, asam butirat, asam propionat, asam laktat, dan 
bacteriocin yang berfungsi untuk memperbaikan 
mukosa dan epitelial/ vili usus, daya cerna dan 
penyerapan nutrisi serta menekan bakteri yang 
merugikan. 
 Perbandingan terhadap peningkatan 
pertambahan berat badan ayam broiler tiap perlakuan 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler 
Minggu ke-1 sampai Minggu ke-6 
 
Konversi Ransum 
Hasil identifikasi uji Anova konversi ransum 
ayam broiler yaitu pada minggu pertama hingga 
minggu ke enam tidak menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan, didasarkan pada hasil Uji Anova yang 
menunjukkan nilai sig>0,05 (0,650> 0,05) dan F 
hitung < F tabel (0,624<2,76). Hal ini menandakan 
bahwa tidak terdapat perlakuan yang berpengaruh 
nyata (tidak signifikan) terhadap konversi ransum 
ayam broiler yang menyebabkan H1 ditolak dan 
sebaliknya H0 diterima. Gambar 3. Merupakan 
histogram yang menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan jumlah konvesi ransum yang cukup besar 
antara perlakuan yang diberi pakan probiotik dan 
kontrol. 
 
Gambar 3. Grafik konversi ransum Ayam Broiler Minggu 
ke-1 sampai minggu ke-6 
Pada perlakuan R0 (pakan tanpa probiotik) 
yaitu 3,978 gram, R1 (Pakan komersial) yaitu 1,885 
gram, R2 (Pakan probiotik PBD) yaitu 3,237 gram, 
R3 (Pakan probiotik PBG) yaitu 3,172 gram dan R4 
(pakan campura probiotik) yaitu 3,808 gram. Dari 
hasil tersebut konversi ransum yang paling baik 
terdapat pada perlakuan R3 (pakan buatan + 
Probiotik PBG), diikuti oleh R4 (pakan buatan + 
campuran pobiotik), R0 (pakan tanpa probiotik) dan 
terakhir R2 (pakan buatan + Probiotik PBD). Hal ini 
terjadi karena pemberian pakan yang dilakukan 
secara ad libitum tidak ada batasan pemberian pakan 
sehingga terjadi ketidakaturan pada konversi ransum 
tersebut. 
 
Penampilan Ayam Broiler strain SR 707 
 Salah satu ciri khas dari ayam broiler adalah 
pertumbuhannya yang sangat cepat. Selain itu ciri-
ciri umum ayam broiler yang sehat adalah terlihat 
aktif, bulu putih bersih, tampak segar, kakinya besar 
dan basah, tidak ada cacat fisik dan tidak ada lekatan 
tinja di duburnya. Pengamatan  yang dilakukan  
meliputi kenampakan visual, keaktifan dan mutu 
organoleptik (rasa daging, tekstur daging dan aroma 
daging). 
 
Kenampakan  Visual 
Berdasarkan hasil uji Anova dan uji Duncan 
terjadi perbedaan kenampakan visual yang sangat 
nyata (P<0,05) dari perlakuan R0 sampai dengan 
perlakuan R4. Parameter kenampakan visual dilihat 
dari perbedaan kotoran, kesehatan, bulu, warna kulit 
dan warna daging. Pada uji bau kotoran (feses) 
nampak pada perlakuan R1 memiliki bau yang sangat 
menyengat dibandingkan dengan perlakuan yang 
lainnya. Pada uji kesehatan, perlakuan dengan 
penambahan probiotik nampak sangat sehat dan kuat 
dibandingkan pada perlakuan R0 (kontrol negatif 
tanpa probiotik) dan R1 (kontrol positif pakan 
komersial). pada uji warna kulit, perlakuan dengan 
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penambahan probiotik memiliki warna kulit yang 
jauh berbeda dengan kontrol diman warna yang 
dihasilkan kekuningan. 
Pada uji warna daging, parameter yang 
digunakan mulai dari putih hingga putih kemerahan. 
Dimana pada perlakuan R0, R2, R3 dan R4 memiliki 
warna daging putih kemerahan berbeda dengan 
perlakuan R1 nampak warna daging putih. Warna 
daging merupakan salah satu parameter spesifik 
dalam menentukan kualitas daging. 
 
 
 
 
 
 
 
       R0            R1              R2             R3             R4 
Gambar 4. Penampilan ayam broiler 
Keaktifan 
Berdasarkan hasil uji Anova dan uji Duncan 
terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,05) dari 
perlakuan R1 sampai dengan perlakuan R4. 
Keaktifan masing-masing perlakuan memperlihatkan 
aktivitas yang cukup jauh berbeda, parameter yang 
digunakan pada uji keaktifan ini yaitu aktifitas 
terbang, bertengger dan menghindari feses. Terlihat 
pada perlakuan R1 sangat tidak aktif dalam kandang 
berbeda dengan perlakuan R0 memperlihatkan 
kurang aktifnya dalam kandang, hanya beberapa ekor 
ayam saja yang bisanya suka bertengger pada 
kandang. Lain halnya dengan perlakuan R2 dan R3 
sangat aktif dimana beberapa ekor ayam senang 
bertengger, sangat suka terbang dan selalu 
menghidari feses sendiri. Perlakuan R4 
memperlihatkan aktivitas yang sangat aktif 
dibandingkan dengan semua perlakuan. 
 
 
 
 
 
 
 
(a)                                   (b) 
Gambar 5. Keaktifan ayam broiler 
a. Perlakuan kontrol         
b. perlakuan dengan probiotik 
 
Mutu Organoleptik 
Uji Anova menunjukkan  F hitung < F tabel 
(5%), hal ini mengindikasikan bahwa hasil yang 
diperoleh tidak signifikan, yang menyebabkan H0 
diterima dan H1 ditolak. Artinya pemberian probiotik 
pada pakan dengan berbagai variasi tidak 
berpengaruh nyata terhadap tes organoleptik ayam 
broiler. Pada uji organoleptik ini meliputi rasa, 
tekstur dan aroma pada ayam broiler tertera pada 
dimana pada uji rasa, perlakuan R2, R3 dan R4 
memiliki rasa yang sangat gurih di bandingkan 
dengan perlakuan R0 dan R1 yang memiliki rasa 
yang kurang gurih. Pada uji tekstur nampak pada 
perlakuan R2, R3 dan R4 memiliki tekstur daging 
yang sangat halus dibandingkan pada perlakuan R1 
yang memiliki tekstur daging agak kasar. Pada uji 
aroma daging dilakukan sebelum pemasakan dimana 
pada perlakuan R2, R3 dan R4 memiliki aroma 
daging yang tidak amis dibandingkan pada perlakuan 
R1 yang memiliki aroma daging yang sangat amis. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Isolasi bakteri probiotik dari saluran pencernaan 
ayam buras yang berasal dari sekitar kawasan 
pertambangan PT.Vale diperoleh 7 isolat. Dari 
pengujian karakteristik yaitu uji ketahanan asam 
(pH) dan uji garam empedu diperoleh hanya 2 
isolat yang berpotensi sebagai probiotik dan 
memiliki pertumbuhan yang stabil. Kedua isolat 
adalah isolat probiotik cocus positif (PBD) dan 
isolat probiotik basil positif (PBG).   
2. Pengaruh pemberian probiotik pada pakan dengan 
jenis bakteri yang berbeda memberikan pengaruh 
yang baik. Jenis probiotik yang paling efektif 
terlihat setelah 2 minggu adalah pada perlakuan 
R3 dengan rata-rata pertambahan berat badan 
mencapai 796 gram dengan konversi ransum 
3,1721 gram. Penampilan secara visual nampak 
memiliki bulu yang lebat, tingkah laku yang 
sangat aktif dan warna kulit daging tubuh 
kekuningan dibandingkan dengan perlakuan R1 
(kontrol positif) yang memiliki bulu kotor dan 
gundul pada bagian dada dan pertumbuhan yang 
tidak lebat serta warna kulit putih pucat. 
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